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PERATURAN
BUPATI PAMEKASAN

NOMOR 40 TAHUN 2011
TENTANG
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DENGAN MHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PAMEKASAN,

a. bahwa sehubungan dengan telah dibentuknya Kantor Pelayanan Perizinan
Terpadu, maka perlu segera mengoptimalkan pelaksanaan tugas dan
fungsi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang
perizinan;

b. bahwa dalam rangka mendukung akselerasi penyelesaian proses perizinan,
Bupati dapat mendelegasikan kewenangan penandatanganan kepada
Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Pendelegasian
Wewenang Penandatanganan Perizinan kepada Kepala Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa J'imur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 09);

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3890);

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2A04 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20A4 Nomor L26, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor aa3$;

6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724);
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Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan StruKural (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4018), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2A02 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 32 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4193);
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4018);
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);
Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Di Bidang Penanaman Modal;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun ZALL;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 474L);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2008 tentang Pedoman
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perijinan Terpadu di Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan
Tahun 2008 Nomor 4 Seri E);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 23 Tahun 2008 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun 2008
Nomor 1 Seri E);
Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 4 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kefia Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten
Pamekasan (Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun 2010 Nomor
l Seri D);
Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 12 Tahun 2011 tentang Penjabaran
Tugas dan Fungsi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten
Pamekasan (Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun 2010 Nomor
1 Seri D);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PENDELEGASIAN WEWENANG

PENANDATANGANAN PERIZINAN KEPADA KEPAI.A KANTOR PEI-AYANAN

PERIZINAN TERPADU.
Pasal 1

(1) Bupati mendelegasikan wewenang kepada Kepala Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu untuk menandatangani perizinan sesuai dengan
tugas dan fungsi.

(2) Dalam penyelenggaraan wewenang sebagaimana dimaKud pada ayat
(1), Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu beftanggung jawab

kepada Bupati.

Menetapkan
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Pasal 2

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Pamekasan.

Ditetapkan di Pamekasan
pada tanggal 14 September 2011

BUPAN PAMEKASAN,

Diundangkan di Pamekasan
pada tanggal 14 September 20tl

SEKRETARIS DAEMH
KABUPATEN PAMEKASAN,

BERTTA DAERAH KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2011 NOMOR 33 SERI E

kh=-'
HADI SUWARSOR.


